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ABSTRAK 
 

Vaksin Covid-19 merupakan upaya pemerintah untuk memutuskan 
atau menghentikan penularan penyebaran Covid-19 dengan cara 
pemberian vaksin untuk membentuk imunitas atau antibodi di dalam tubuh. 
Meskipun bermanfaat, namun program pemberian vaksin ini menimbulkan 
persepsi dan tanggapan yang berbeda seperti ada masyarakat yang 
mengetahui efek samping dari pemberian vaksin itu sendiri, dan ada yang 
tetap berkeiginan untuk di vaksin walaupun telah mengetahui efek samping 
dari vaksin Covid-19 . Persepsi masyarakat awam terhadap vaksin Covid-
19 merupakan tanggapan atau pandangan serta pengetahuan individu yang 
saling bargaul dan berinteraksi atas dasar nilai, norma, cara dan prosedur 
yang mempunyai kemampuan terhadap rangsangan stimulus atau 
rangsangan dariluar atau dari dalam dirinya sendiri dengan menggunakan 
alatindra. Tujuan penelitian ini untuk menggali pandangan masyarakat 
tentang program vaksin yang telah dijalankan pemerintah. Desain yang 
digunakan metodologi kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 
pengambilan partisipan menggunakan teknik nonprobability sampling 
dengan pendekatan Purposive Sampling. Partisipan pada penelitian ini 
berjumlah 4 orang. Uji keabsahan data yang dilakukan meliputi Uji 
kredibilitas yaitu member check. Data yang dikumpulkan menggunakan 
wawancara mendalam dan catatan lapangan sebagai alat bantu 
pengumpulan data. Data dianalisis menggunakan metode Analisis Isi 
(content analysis) yang menghasilkan 6 tema yaitu. Hasil penelitian 
ditemukan bahwa responden belum mau menerima vaksin dengan alasan 
memiliki faktor penyakit, namun mereka mengetahui jenis-jenis vaksin yang 
ada di Indonesia. 
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Yustina R Baludung ( C18142052) 
 

ABSTRACT 
 

Covid-19 vaccine iseffort govern mentfordeci dingor stop trans 
missionsp read of Covid-19 with method gift vaccine fors hape immunity or 
anti body. Although useful, this vaccine delivery program has paralysed 
various perceptions and responses, such as people who know the side 
effects of giving the vaccine it self and are those who still want to be 
vaccinated even though they slresdy know the side effects of the Covid-19 
vaccine. Public know the benefit, still the existence of this vaccine creates 
different perceptions and responses from the public. The general public's 
perception of the Covid-19 vaccine is a response or view as well as the 
know ledge of individuals who associate with each other and interact on the 
basis of values, norms, methods and procedures that have the ability to 
respond to stimuli from outside or from within themselves by using the 
senses. This study aims to explore the public's view of the vaccine program 
that has been run by the government. The design used a qualitative 
methodology, with a phenomenological approach. The participant taking by 
technique used non-probability sampling with a purposive sampling 
approach. Participants in this study are 4 people. The validity test of the 
data carried out includes the credibility test, namely member check. Data 
were collected using in-depth interviews and field notes as a data collection 
tool. The data were analyzed using Content Analysis method which resulted 
in 6 themes, namely. The results of the study found that participants were 
not vaccinated because they had disease factors, but they knew the types 
of vaccines in Indonesia. 

 
Keywords  : perception, the general public, vaccines , Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah kesehatan yang saat ini menjadi sorotan dunia dan 

penting untuk mendapat perhatian dari semua pihak khususnya tenaga 

kesehatan dan masyarakat adalah Corona Virus Disease (Covid-19). 

Covid-19 yang merupakan jenis penyakit baru dan tidak pernah 

teridentifikasi pada manusia sebelumnya, sementara yang menjadi 

sumber penuluran Covid-19 masih belum diketahui. World Health 

Organization (2020) menyatakan bahwa tanda dan gejala orang yang 

sudah terpapar Covid-19 akan mengalami gejala yang umum seperti 

demam dan batuk kering, sesak nafas serta tubuh akan terasa lemah, 

masa inkubasi selama 14 hari. Tanda dan gejala yang jarang serta 

mungkin dialami oleh beberapa orang adalah diare, nyeri, hidung 

tersumbat, sakit kepala, sakit tenggorokan, serta kehilangan indra 

penciuman Kemenkes RI (2020). 

Menurut World Health Organization (2019), Corona virus disease 

merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh virus dan menginfeksi 

saluran pernafasan, di luar negeri yang terkonfirmasi positif Covid-19 

sebanyak 217.175.354 kasus, 194.062.936 orang dilaporkan telah 

sembuh dan sebanyak 4.514.210 orang meninggal dunia akibat virus 

Covid-19. Virus Covid-19 mulai masuk di Indonesia pada bulan Maret 

2020, berdasarkan data dari Kemenkes (2021) ditemukan sebanyak 

4.254.443 kasus positif Covid-19, 4.102.700 orang yang sembuh dan 

143.766 orang telah meninggal akibat virus Covid-19. Didapatkan juga 

angka pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 telah mengalami 

peningkatan hingga bulan November tahun 2021 yaitu sebanyak 

109,887 kasus di Sulawesi Selatan. 

Indonesia merupakan negara dengan rekor tertinggi warga yang 

terkonfirmasi positif Covid-19, pada tanggal 31 Januari 2021 yang 



2 

 

mencapai 36,18% atau lebih dari 7 kali lipat dari batas aman yang 

ditetapkan WHO (5%). Jumlah kematian harian terjadi pada tanggal 28 

Januari 2021, yang mencapai 476 jiwa. Bahkan angka kematian atau 

Case Fatality Rate (CFR) Indonesia tergolong tinggi, yaitu 2,8% diatas 

CFR global 2,3%. Disisi lain kasus aktif pertanggal 3 Februari 2021 

mencapai 175.236 kasus atau 15,8% dari kasus terkonfirmasi positif 

(Suni, 2021). 

Untuk menekan kenaikan angka pasien yang terinfeksi dan 

memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 di masyarakat maka 

pemerintah telah mengupayakan beberapa tindakan pencegahan 

seperti pembatasan sosial berskala besar (PSBB), pemberlakukan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), sosialisasi (3M) memakai 

masker, mencuci tangan dan menjaga jarak, membentuk tim gugus 

tugas percepatan penanganan Covid-19 hingga tindakan pemberian 

vaksinasi Covid-19 (Buana, 2017). 

Tindakan vaksinasi Covid-19 adalah pemberian vaksin yang 

dapat merangsang pembentukan imunitas atau antibodi didalam tubuh 

manusia Kemenkes RI (2020). Jenis vaksin yang diberikan antara lain 

vaksin sinovac, sinapharm, moderna, astra zeneca. Pemerintah 

Indonesia telah memulai program vaksinasi pada awal tahun 2021 dan 

sejak Juli 2021 dilakukan percepatan vaksinasi melalui vaksinasi masal. 

Vaksinasi sebelumnya telah diberikan pada tenaga kesehatan, asisten 

tenaga kesehatan, mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan, 

pelayanan publik, dan lansia (Martini et al., 2021). 

Vaksinasi masal diharapkan dapat mencapai target 75% 

masyarakat Indonesia yang telah di vaksin. Pada tanggal 3 Oktober 

2021, jumlah masyarakat yang sudah menerima vaksinasi pertama 

Covid-19 di seluruh Indonesia sebanyak 93.910.865 jiwa, untuk jenis 

vaksinasi ke dua sebanyak 52.683.950 jiwa, dan untuk jenis vaksinasi 

ke tiga sebanyak 960.433 jiwa. Jadi total keseluruhan masyarakat 

Indonesia yang sudah menerima vaksinasi Covid-19 sebanyak 
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147.555.248 ribu masyarakat (Kemenkes RI, 2020). Program vaksinasi 

yang telah berjalan menimbulkan perbedaan pandangan yang saling 

bertolak belakang dikalangan masyarakat (Widayanti et al., 2021). 

Berbagai persepsi dari masyarakat terkait vaksin Covid-19 

menimbulkan kontroversi bagi sebagian orang. Beberapa masyarakat 

memiliki pandangan bahwa ragu akan pengembangan vaksin, karena 

waktu pengembangan vaksin cukup singkat sekitar satu tahun. Vaksin 

Covid-19 Ini berbeda dengan vaksin lain yang mungkin membutuhkan 

waktu bertahun-tahun. Hal ini kemudian menimbulkan kekhawatiran 

masyarakat tentang efek samping atau dampak vaksin terhadap para 

penerima vaksin. Persepsi dan sikap masyarakat menjadi tolak ukur 

kesadaran masyarakat. Perkembangan internet juga menjadi faktor 

pendukung yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

vaksin Covid-19. Hal ini yang akan mempengaruhi perilaku masyarakat 

(Widayanti et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Linda dan Hafid 

(2021) menemukan bahwa program vaksinasi ternyata menimbulkan 

banyak permasalahan di masyarakat. Banyak pro maupun kontra 

terkait program vaksinasi ini, diketahui bahwa ada kekhawatiran cukup 

besar terkait keamanan dan efektifitas vaksin, ketidakpercayaan 

terhadap vaksin, dan persoalan kehalalan vaksin. Adanya hal-hal 

tersebut mempengaruhi persepsi masyarakat terkait dengan vaksinasi 

Covid-19. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kemenkes RI (2020) yang menemukan bahwa, berdasarkan tingkat 

pendidikan dan persepsi terhadap vaksin Covid-19 disebutkan 

mayoritas masyarakat Indonesia yang berpendidikan tinggi (Diploma-

S3) menganggap vaksin Covid-19 penting dan baik untuk diri sendiri 

maupun keluarga.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti pada bulan November tahun 2021 kepada Ny. A didapatkan 

bahwa masih mengalami keraguan terhadap vaksin Covid-19. 
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“Menurut saya vaksin tidak aman dan tidak halal serta memiliki efek 

samping berbahaya sehingga saya ragu untuk menerima vaksin 

tersebut”. Adapun tanggapan dari Tn. B bahwa vaksin merupakan 

kewajiban bagi setiap masyarakat agar dapat menekan angka 

penyebaran terkenanya Covid-19 yang semakin banyak. 

“Menurut saya vaksin Covid-19 sangat aman untuk melindungi diri saya 

dan keluarga dari virus Covid-19”. 

Penerimaan vaksinasi Covid-19 menjadi hal yang penuh 

polemik. Banyak negara melakukan aksi penolakan karena dianggap 

tidak efektif. Adapun kekurangan informasi yang dialami masyarakat 

serta kurangnya sikap siaga pemerintah untuk mengedukasikan terkait 

vaksinasi menyebabkan adanya penolakan masyarakat terhadap 

vaksin Covid-19. Persepsi yang salah ini muncul karena kurangnya 

komunikasi yang baik dari pihak-pihak berwajib seperti tenaga 

kesehatan untuk menyakinkan masyarakat tentang keefektifan vaksin 

Covid-19. Dampak lain yang timbul jika masyarakat terus menimbun 

keraguan dan tidak membiarkan diri untuk di vaksin ialah akan terjadi 

kelumpuhan ekonomi, sosial dan pariwisata di seluruh dunia (Argista, 

2021). 

Dalam rangka melakukan percepatan penanganan penyebaran 

Covid-19 di Indonesia, pemerintah Republik Indonesia telah 

mengadakan program vaksin secara massal untuk masyarakat 

Indonesia. Melihat pesatnya penyebaran Covid-19 dan bahaya yang 

akan muncul jika segera tidak ditangani, salah satu cara yang sangat 

mungkin untuk mencegah penyebaran virus ini adalah dengan 

pemberian vaksin. Vaksin tidak hanya melindungi mereka yang di 

vaksinasi tetapi juga masyarakat luas dengan mengurangi penyebaran 

penyakit dalam populasi. Rencana kegiatan vaksinasi tersebut harus 

mempertimbangkan segala aspek, mulai dari aspek kelayakan vaksin 

yang akan digunakan, resiko paska pemakaian, sampai tahapan dan 

prosedur dari pemberian vaksin hingga sampai ke masyarakat. Adapun 
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masyarakat yang memberikan repon positif terhadap program vaksinasi 

yang akan diberikan, masyarakat yang berpendidikan tinggi (Diploma-

S3) memiliki tanggapan bahwa vaksin Covid-19 yang diberikan sangat 

aman dan berguna untuk melindungi diri mereka serta keluarga dari 

penularan Covid-19 apalagi vaksin diberikan secara gratis (Kominfo, 

2021). 

Timbulnya kekhawatiran yang cukup besar terkait keamanan dan 

efektifitas vaksin, ketidakpercayaan terhadap vaksin, dan persoalan 

kehalalan vaksin. Hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 (Widayanti et al., 2021). Tidak 

sedikitpun masyarakat yang bertanggapan positif terhadap vaksinasi 

Covid-19 yang diberikan, tanggapan positif tersebut membuat 

pelaksanaan program pemberian vaksin yang dilakukan pemerintah 

berjalan cukup baik.  

Adapun Masyarakat yang tinggal diperkampungan masih banyak 

yang belum mengetahui tentang keefektifan dari vaksin Covid-19, 

Menurut data yang kami dapatkan dari kantor Lembang Tondon Langi’ 

sebanyak 65% masyarakat yang belum menerima vaksin Covid-19, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk mengeksplorasi persepsi 

masyarakat terhadap vaksin Covid-19. 

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pengamatan tentang “persepsi masyarakat awam terhadap 

vaksinasi Covid-19 di Lembang Tondon Langi’ Kecamatan Tondon 

Kabupaten Toraja Utara ”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Angka kejadian Covid-19 terus mengalami peningkatan. 

Peningkatan angka kejadian ini memberikan dampak yang luas kepada 

seluruh lapisan masyarakat, salah satu dampak yang paling besar yaitu 

meningkatnya angka kematian. Untuk menekan angka kejadian dan 
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kematian ini perlu dilakukan berbagai penanganan salah satunya yaitu 

dengan vaksinasi. Program yang diberikan oleh  

pemerintah yaitu vaksin gratis ternyata menimbulkan pro dan kontra di 

masyarakat. Adanya informasi yang tidak jelas terkait efek dan 

kandungan dalam vaksin yang membuat sebagian masyarakat takut 

untuk menerima vaksin Covid-19. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh rumusan masalah yaitu: 

“Bagaimanakah gambaran persepsi masyarakat awam terhadap vaksin 

Covid-19 di Lembang Tondon Langi’ Kecamatan Tondon Kabupaten 

Toraja Utara”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi masyarakat 

awam terhadap vaksin Covid-19 di Lembang Tondon Langi’ 

Kecamatan Tondon Kabupaten Toraja Utara  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengekplorasi perasaan masyarakat awam terhadap pemberian 

vaksin Covid-19 

b. Mengeksplorasi persepsi masyarakat awam terhadap pemberian 

vaksin Covid-19 

c. Mengeksplorasi hambatan pemberian vaksin Covid-19 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan pengetahuan yang dapat menambah wawasan tentang 

pemahaman masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19, agar 

pandemi Covid-19 dapat terkendalikan dan menurunkan angka 

kejadian Covid-19 sekaligus sebagai bahan bacaan dan referensi 
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bagi mahasiswa keperawatan yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dan ajuan data bagi 

peneliti selanjutnya dalam permasalahan yang serupa ataupun 

penelitian lain yang berhubungan dengan persepsi masyarakat.


